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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN BIOFILTER DARI TUMBUHAN FITOREMEDIASI APU 

APU SEBAGAI MEDIA PENURUNAN KADAR COD DAN BOD LIMBAH 

CAIR  DI PERTAMINA RU III PLAJU 

(Andre Azhari Gultom, 2019, 35 Halaman, 4 Tabel, 5 Gambar) 

 

Air adalah zat atau materi yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang diketahui 

sampai saat ini di bumi. Air menutupi hampir 71% permukaan bumi. Menipisnya 

sumber daya alam dan tingginya pencemaran merupakan salah satu pokok masalah 

yang sering terjadi di lingkungan. Hal tersebut menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan. Dalam kegiatan sehari-harinya, Pertamina RU III dari berbagai proses 

produksinya menghasilkan sejumlah limbah cair. Dalam pengolahanya Biofilter 

Fitoremediasi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif sederhana guna 

menurunkan kadar pencemar yang terkandung didalam limbah tersebut. 

Fitoremediasi dapat diartikan suatu sistem dimana tanaman tertentu yang 

bekerjasama dengan mikroorganisme dalam media (tanah, koral dan air) dapat 

mengubah zat kontaminan atau pencemar menjadi kurang atau tidak berbahaya 

bahkan menjadi bahan yang berguna secara ekonomi. Salah satu tumbuhan 

hiperakumulator yang dapat digunakan untuk fitoremediasi adalah Tumbuhan Apu 

Apu (Pistia stratiotes). Tumbuhan apu apu diharapkan dapat menurunkan kadar 

COD dan BOD pada limbah cair tersebut sehingga dapat aman ketika di kembalikan 

kelingkungan. Fitoremediasi yang dilakukan dengan berbedaan waktu tinggal mulai 

dari sebelum di proses oleh tumbuhan apu apu sampai dengan 5 hari setelah di proses. 

Hasil yang didapatkan bahwa setelah ditambahkan tanaman apu apu mulai dari hari 

ke 1 sampai hari ke 5 terjadi penurunan kandungan COD dan BOD. sehingga cara 

ini dianggap mampu untuk digunakan sebagai penurunan kandungan zat pencemar 

didalam limbah cair sebelum di kembalikan ke lingkungan.  

 

Kata kunci : Fitoremediasi, Apu Apu (Pistia stratiotes), Biofilter, Limbah cair. 
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ABSTRACK 

 

MAKING BIOFILTER FROM FITOREMEDIATION PLANT APU APU AS 

A MEDIA TO REDUCE COD AND BOD LEVELS WASTE WATER IN 

PERTAMINA RU III PLAJU 

(Andre Azhari Gultom, 2019, 35 Pages, 4 Tabels, 5 Pictures) 

 

Water is a substance or material that is important for all life forms that are known to 

date on earth. Water covers almost 71% of the earth's surface. The depletion of 

natural resources and high pollution are one of the main problems that often occur in 

the environment. This causes a decrease in environmental quality. In its daily 

activities, Pertamina RU III from various production processes produces a number of 

waste water. In processing Biofilter Phytoremediation can be used as one simple 

alternative to reduce levels of pollutants contained in the waste. Phytoremediation 

can be interpreted as a system where certain plants that work together with 

microorganisms in the media (soil, coral and water) can change contaminants or 

pollutants to be less or harmless and even become economically useful material. One 

of the hyperaccumulator plants that can be used for phytoremediation is the Apu Apu 

Plant (Pistia stratiotes). Apu apu plant is expected to reduce levels of COD and BOD 

in the liquid waste so that it can be safe when returned to the environment.  

Phytoremediation is done by varying residence time starting from before being 

processed by apu apu plants up to 5 days after being processed. The results obtained 

that after adding apu apu plants starting from day 1 to day 5 there was a decrease in 

COD and BOD content. so this method is considered capable of being used as a 

decrease in the content of pollutants in liquid waste before being returned to the 

environment. 

 

Keywords: Phytoremediation, Apu Apu (Pistia stratiotes), Biofilter, Waste Water. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejak beberapa dasawarsa terakhir masyarakat semakin menyadari pentingnya 

upaya mengatasi masalah-masalah lingkungan hidup. Di antara masalah-masalah 

lingkungan yang banyak mendapat perhatian publik adalah menipisnya sumber 

daya alam dan tingginya pencemaran. Hal tersebut menyebabkan penurunan 

kualitas lingkungan. Jika masalah–masalah tersebut tidak segera diatasi dapat 

mengancam kelangsungan pembangunan nasional di bidang lingkungan hidup. 

bahwa untuk melestarikan lingkungan hidup agar tetap bermanfaat bagi hidup dan 

kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya. 

Terdapat tiga jenis kategori air limbah di Pertamina RU III, yakni air proses, air 

pendingin, dan air drainase. Setelah digunakan dalam proses produksi dan kegiatan 

lainnya, air dikembalikan ke badan air setelah melalui sejumlah proses penanganan 

yang memadai, termasuk di fasilitas oil catcher. Penanganan terhadap air limbah ini 

dilakukan hingga air yang dibuang kembali ke badan air kualitasnya sesuai dengan 

standar baku mutu yang telah ditetapkan pemerintah. Dua badan air yang menerima 

air buangan dari proses produksi Pertamina RU III adalah Sungai Komering dan 

Sungai Musi, keduanya terletak di Provinsi Sumatra Selatan. Volume air buangan 

diukur setiap saat menggunakan flowmeter. 

Dalam kegiatan sehari-harinya, Pertamina RU III dari berbagai proses 

produksinya menghasilkan sejumlah limbah dalam berbagai jenis, baik bahan 

beracun dan berbahaya (B3) maupun padatan non-B3. Semua jenis limbah dari 

Pertamina RU III ditangani dan dikelola secara cermat dan tepat sejalan dengan 

amanat UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan PP 101 Tahun 

2014 tentang Pengelolaan Limbah B3. Pemantauan secara rutin juga dilakukan 

terhadap kuantitas dan kondisi limbah sebelum ditentukan prosedur 

pembuangannya.  

Limbah B3 yang dihasilkan oleh Pertamina RU III disimpan di Tempat 

Penyimpanan Sementara yang memiliki izin dari pemerintah kota. Limbah tersebut 
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disimpan dengan masa penyimpanan maksimum selama 90 hari, kemudian dikelola 

oleh pihak ketiga yang telah mendapatkan izin pengelolaan limbah B3. Pertamina 

RU III juga melakukan pemanfaatan dari limbah B3 yang dihasilkan, seperti sludge 

oil yang diolah dengan metode sludge oil recovery. Limbah padat non-B3 yang 

dihasilkan biasanya diolah menjadi pupuk organik (untuk bahan organik) atau 

dibuang ke tempat pembuangan akhir untuk limbah yang tidak dapat diolah. 

Pertamina RU III selalu memastikan bahwa semua kegiatan operasionalnya 

dilakukan dengan kepatuhan penuh terhadap seluruh peraturan lingkungan dan 

standar baku mutu yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah. Perusahaan berkomitmen untuk memenuhi semua persyaratan perundang-

undangan yang mengatur kinerja lingkungan untuk Perusahaan, termasuk hasil dari 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Kepatuhan ini terbukti, di 

sepanjang tahun 2017 dan setidaknya selama dua tahun sebelumnya, Pertamina RU 

III tidak pernah dikenakan denda ataupun sanksi apapun akibat pelanggaran atau 

ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan yang terkait aspek lingkungan. 

Sepanjang tahun 2017, dan selama dua tahun sebelumnya, tidak ada kejadian 

tumpahan minyak, oli, bahan bakar, ataupun bahan kimia lainnya dalam jumlah 

yang signifikan di wilayah operasi Pertamina RU III ataupun di wilayah sekitarnya. 

Pertamina RU III juga melaksanakan sejumlah inisiatif mitigasi dampak 

lingkungan yang terkait dengan dampak operasional dari proses produksinya, 

sesuai dengan persyaratan hukum dan dokumen lingkungan (AMDAL dan RKL–

RPL) serta izin lingkungan yang dimiliki Pertamina RU III. Selain itu, Pertamina 

RU III juga telah memproduksi Musicool, bahan pendingin alternatif pengganti 

freon untuk digunakan di sistem pendingin ruangan (AC). Penggunaan Musicool 

pada sistem pendingin di seluruh wilayah operasional Pertamina RU III secara 

langsung mengeliminasi kebutuhan freon, dan dengan demikian berdampak positif 

karena Musicool tidak merusak lapisan ozon. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimanakah kualitas air limbah dari PT Petamina Refinery Unit lll 

Plaju sebelum dan sesudah dilakukan pengolahan ? 

1.2.2. Apakah Tumbuhan Pistia stratiotes efektif dalam menurunkan kadar 

BOD dan COD ? 

1.2.3. Bagaimanakah kondisi fisik daun pada Pistia stratiotes sebelum dan 

sesudah dilakukan fitoremediasi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk mengetahui kualitas limbah cair di PT Petamina Refinery Unit 

lll Plaju yang diuji berdasarkan parameter uji yang meliputi BOD, 

COD, pH, dan suhu. 

1.3.2. Untuk mengetahui seberapa efektif penurunan kadar BOD dan COD 

limbah cair di PT Petamina Refinery Unit lll Plaju. 

1.3.3. Untuk mengetahui kondisi fisik daun pada Pistia stratiotes sebelum dan 

sesudah dilakukan fitoremediasi. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Dapat membantu mahasiswa menambah ilmu mengenai pengetahuan 

tentang sistem laboratorium yang lebih terarah sehingga mahasiswa 

mempunyai kemampuan cermat dalam membuat sesuatu pencapaian 

dan penelitian, mencari dan memahami cara mengatasi pengolahan 

limbah di sekitar lingkungan. 

1.4.2. Dapat memberikan informasi dan menganalisis, mengenai kondisi 

limbah cair PT Petamina Refinery Unit lll Plaju berdasarkan parameter 

fisika dan kimia, biologi. 
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